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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya risiko yang harus dihadapi 
bank syariah ketika menjalankan kegiatan operasionalnya. Bank syariah bertujuan 
pada perolehan laba (profit), sehingga dalam kegiatan operasionalnya bank harus 
dapat menjaga kinerja keuangan dengan baik agar memperoleh profitabilitas yang 
maksimal. Risiko yang dialami bank terjadi bila kurang berhati-hati, bank akan 
mengalami kondisi buruk. Besar atau kecilnya gap akan menentukan besarnya 
potensi keuntungan atau kerugian karena perubahan tingkat bagi hasil. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah gap management 
pada asset and liability management berpengaruh terhadap profitabilitas bank 
syariah, dan bagaimana pengaruh gap management pada asset and liability 
management terhadap profitabilitas bank syariah dalam pandangan ekonomi 
islam. Tujuan dari rumusan masalah adalah untuk mengetahui pengaruh  gap 
management pada asset and liability management terhadap profitabilitas bank 
syariah di indonesia, dan untuk mengetahui pandangan ekonomi islam tentang 
gap management pada asset and liability management terhadap profitabilitas bank 
syariah. 
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan bank 
umum syariah tahun 2016-2018. Yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah 
bank umum syariah yang mempublish laporan keuangan triwulan secara lengkap, 
yaitu berjumlah 11 bank tahun 2016-2018 yang terdiri dari 132 data.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen gap berpengaruh 
terhadap profitabilitas bank syariah tahun 2016-2018 dengan nilai         , 
pengaruh manajemen gap pada asset and liability management terhadap 
profitabilitas bank syariah dalam pandangan ekonomi islam, dalam pencapaian 
profitabilitas perlu adanya keimanan kepada Allah, dengan modal yang islami, 
taat terhadap perintah Allah dan orientasi akhirat. 








ِمْنُكْم َواَْنِفُقْواََلُْم اوْ نُـ مَ اَ  نَ يْ ذِ الَّ فَ لىقْسَتْخَلِفْْيَ ِفْيهِ اَْنِفُقْواِمَّاَجَعَلُكْم م  ءَامـِنـُْوابِاهلِل َوَرُسولِِه وَ 
 . جَاْجرٌَكبِيـْرٌ 
Artinya: Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah 
sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka 
orang-orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari 
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A. Penegasan Judul 
Sebelum penulis menguraikan pokok bahasan skripsi lebih lanjut, 
terlebih dahulu akan dijelaskan mengenai istilah yang terkait dengan 
tujuan skripsi agar lebih memudahkan dalam memahami judul skripsi ini 
dan agar tidak menimbulkan kesalah pahaman bagi pembaca, oleh karena 
itu diperlukan adanya pembatasan arti kalimat, dengan harapan akan 
diperoleh gambaran dan maksud yang jelas dari makna yang dimaksud, 
selain itu ini juga merupakan salah satu langkah penekanan terhadap 
pokok permasalahan yang akan dibahas. Adapun judul skripsi ini adalah 
“Pengaruh Gap Management Pada Asset and Liability Management 
Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia”. 
Maka terlebih dahulu ditegaskan istilah-istilah yang terkandung 
dalam judul sebagai berikut: 
1. Pengaruh  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengaruh 
merupakan daya yang ada atau timbul dari sesuatu baik dari 
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Departemen Pendidikan Nasional, Kamu Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi 
Keempat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 1045. 
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2. Gap Management 
Gap management merupakan suatu strategi untuk 
memkasimalkan NIM (Net Income Margin) melalui siklus 
pricing (margin/bagi hasil). Strategi ini pada dasarnya meliputi 
komponen-komponen yang variabel dan fixed sesuai dengan 





3. Asset and Liability Management 
ALMA (Asset and Liability Management) adalah suatu 
proses dari perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan  
yang berfungsi sebagai pengendalian aktiva dan pasiva secara 





4. Profitabilitas  
Profitabilitas adalah gambaran tentang kemampuan bank 






                                                             
2
Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, ( Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2016),  h. 472. 
3
Ibid, h. 471. 
4




5. Bank Syariah 
Bank islam atau yang selanjutnya disebut dengan bank 
syariah, adalah lembaga keuangan yang operasional dan 
produknya dikembangkan berdasarkan prinsip syariah. Prinsip 




Berdasarkan dengan istilah-istilah yang dimaksud di atas, maka 
yang dimaksud dengan judul “Pengaruh Gap Management Pada Asset and 
Liability Management Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia” 
yaitu berpengaruhkah manajemen gap pada ALMA ini terhadap 
profitabilitas suatu bank syariah di Indonesia.  
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan memilih judul penelitian ini berdasarkan alasan 
secara objektif dan subjektif adalah sebagai berikut: 
1. Alasan Objektif 
Gap management merupakan salah satu bagian penting dari 
ALMA dalam sebuah bank. Tujuan ALMA yang dilakukan oleh 
setiap bank adalah untuk menghasilkan profitabilitas yang 
maksimal. Maka dari itu penulis ingin mencari tahu tentang 
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Ibid, h. 2. 
4 
 
bagaimana pengaruh Gap management pada ALMA terhadap 
profitabilitas bank syariah di Indonesia.  
 
2. Alasan Subjektif 
Adapun alasan subjektifnya adalah: 
a. Pokok bahasan didalam skripsi ini sesuai dengan jurusan 
penulis, yaitu jurusan perbankan syariah pada fakultas ekonomi 
dan bisnis islam UIN Raden Intan Lampung.  
b. Penulis optimis bahwa penelitian ini dapat diselesaikan, hal ini 
didukung oleh adanya data-data yang dibutuhkan.  
 
C. Latar Belakang 
Di Indonesia, Bank Syariah yang pertama didirikan pada tahun 
1992 adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI). Walaupun 
perkembangannya agak terlambat bila dibandingkan dengan Negara-
negara muslim lainnya, perbankan syariah di Indonesia tetap terus 
berkembang. Perkembangan perbankan syariah ini tentunya juga harus 




Menurut Khotibul Umam dan Setiawan Budi Utomo, Perbankan 
adalah lembaga yang mempunyai peran utama dalam pembangunan suatu 
Negara. Peran ini terwujud dalam fungsi bank sebagai lembaga 
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 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT 
Rajagrafindo Persada, 2016), h. 25. 
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intermediasi keuangan, yakni menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk 




Menurut Ismail Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang 
menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup 
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan 
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah.
8
 
Bank syariah berorientasi pada perolehan laba (profit), sehingga 
dalam operasionalnya bank harus dapat menjaga kinerja keuangannya 
dengan baik, terutama pada tingkat profitabilitas serta likuiditasnya.Bank 
dalam pelaksanaan kegiatan operasionalnya, sangat membutuhkan 




Untuk keperluan pengelolaan bank dalam situasi dan kondisi 
dimana terdapat persaingan yang tajam, akan banyak sekali diperlukannya 
sarana manajemen, sehingga dapat menekan biaya seefisien mungkin dan 
dapat mengembangkan earning asset masing-masing secara penuh agar 
diperoleh margin yang diharapkan untuk mempertahankan kelangsungan 
hidup bank yang dikelola. Tujuan jangka panjang suatu bank adalah untuk 
                                                             
7
 Khotibul Umam Dan Setiawan Budi Utomo, Perbankan Syariah, (Jakarta: PT 
Rajagrafindo Persada, 2017), h. 1. 
8
 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), h. 32. 
9
 Burhan Rifuddin, St. Atikah Dwiyanti, Pengaruh Asset Liability Management Terhadap 
Kinerja Bank (Studi Komparatif Pada PT. Bank Rakyat Indonesia, TBK. Dan PT. Bank 
BRISYARIAH), Jurnl Of Institution And Sharia Finance, Vol. 1 Juni 2018. 
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memperoleh profitabilitas yang maksimal, sedangkan tujuan jangka 
pendeknya adalah untuk memenuhi cadangan minimum, kepuasan 
pelanggan, strategi dalam melakukan investasi, dan lainnya.
10
 
Pengambilan keputusan yang diterapkan pada bank-bank di Negara 
yang sudah maju dikenal dengan Asset and Liabiliy Management 
(ALMA). ALMA atau asset and liability management merupakan suatu 
proses dari perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan yang 
berfungsi sebagai pengendalian aktiva dan pasiva secara terpadu yang 
saling berhubungan dalam usaha mencapai keuntungan bank.
11
 
Tujuan utama ALMA itu sendiri adalah untuk mengoptimalkan 
pendapatan yang diterima dan juga untuk dapat meminimalkan biaya 
dalam batas risiko tertentu.Salah satu bagian terpenting didalam ALMA 
adalah Gap management. Gap management itu sendiri merupakan suatu 
strategi untuk memkasimalkan NIM (Net Income Margin) melalui siklus 
pricing (margin/bagi hasil). Strategi ini pada dasarnya meliputi komponen-
komponen yang variabel dan fixed sesuai dengan fase dan siklus pricing 
untuk mencapai profitabilitas yang optimal.
12
 
Terjadinya risiko atau diraihnya keuntungan dikaitkan langsung 
dengan terjadinya perubahan-perubahan dinamis tingkat pricing. 
Keuntungan diperoleh jika bank berhasil meraih kinerja dan kondisi 
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 Lisna Yunianti, Dr. Nurdin, Pengaruh Managemen Gap Pada Asset And Liability 
Management Terhadap Net Profit Margin Bank Syariah Pada PT. Bank Syariah Mandiri Periode 
2015-2017, Jurnal Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Bandung, Vol. 5, No. 1, 
Tahun 2019. 
11
Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, ( Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2016),  h. 471. 
12
Ibid, h. 472. 
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keuangan yang bagus, sehingga mengasilkan tingkat profitabilitas yang 
tinggi. Sedangkan risiko yang dihadapi bank terjadi bila kurang berhati-




Equity atau net asset menurut Adiwarman A. Karim merupakan 
selisih antara asset dan liabilities. Apabila harga pasar dari asset dan 
liabilities berubah, maka perubahan itu dapat mempengaruhi besaran 
modal. Bank dapat terlindung dari risiko tersebut bila dapat dicapai 
kombinasi dan komposisi yang paling tepat sesuai fluktuasi yang terjadi 
pada tingkat marjin/bagi hasil antara asset dan liabilities yang dalam dalam 
perbankan konvensional dikenal dengan rate sensitive assets (RSA) dan 
rate sensitive liabilities (RSL). Meskipun pada bank syariah tidak 
menetapkan rate, tetapi marjin atau bagi hasil yang ditetapkan akan 
memperhatikan pricing di pasar yang akan berpengaruh terhadap tingkat 
marjin atau nisbah yang ditetapkan.
14
 
Dibawah ini merupakan data dari Gap Management yang diambil 
dari laporan keuangan bank umum syariah di Indonesia. 
Tabel 1.1 
Manajemen Gap Bank Umum Syariah 
Periode Triwulan 2016-2018 (dalam jutaan rupiah) 
Bank Tahun Bulan RSA RSL Gap 
  Maret 33.255.960 64.009.280 -30.753.320 
Juni 32.731.971 64.556.305 -31.824.334 
Sept 35.219.031 66.910.556 -31.691.535 
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Ibid, h. 472. 
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2016 Des 38.860.675 70.818.423 -31.957.748 
 
2017 
Maret  40.113.353 71.966.155 -31.852.802 
Juni 40.776.064 73.257.495 -32.481.431 
Sept  43.994.332 75.724.978 -31.730.646 
Des 47.176.297 78.931.668 -31.755.371 
 
2018 
Maret 51.642.607 83.811.616 -32.169.009 
Juni  50.179.837 83.362.868 -33.183.031 
Sept 50.935.323 83.377.229 -32.441.906 







Maret  30.751.644 47.137.108 -16.385.464 
Juni  29.684.481 42.391.123 -12.706.642 
Sept  31.371.560 47.073.847 -15.702.287 
Des 32.436.462 48.332.326 -15.895.864 
2017 Maret  31.306.920 47.897.090 -16.590.170 
Juni  30.824.840 40.101.003 -9.276.163 
Sept  30.859.314 50.221.755 -19.362.441 
Des 32.181.752 52.587.642 -20.405.890 
2018 Maret  29.189.523 47.275.462 -18.085.939 
Juni  30.293.773 47.724.863 -17.431.090 
Sept 31.628.843 48.065.380 -16.436.537 
Des  34.974.415 49.929.075 -14.954.660 
 
 




Maret  13.249.908 20.910.851 -7.660.943 
Juni  13.086.422 21.587.991 -8.501.569 
Sept 13.986.456 22.092.586 -8.106.130 
Des 15.925.227 23.991.786 -8.066.559 
2017 Maret  16.813.499 24.678.794 -7.865.295 
Juni  17.720.979 25.804.611 -8.083.632 
Sept 18.566.026 26.401.368 -7.835.342 
Des 19.254.674 27.373.781 -8.119.107 
2018 Maret  22.018.723 29.343.686 -7.324.963 
Juni  23.068.546 29.231.695 -6.163.149 
Sept 23.180.033 28.997.790 -5.817.757 
Des 25.044.211 30.683.515 -5.639.304 
 
 
2016 Maret  10.292.821 22.020.507 -11.727.686 
Juni  10.627.058 22.877.663 -12.250.605 
Sept 11.408.123 23.891.153 -12.483.030 
Des 11.926.248 25.294.616 -13.368.368 
2017 Maret  12.576.605 26.832.626 -14.256.021 
9 
 
Bank BNI Syariah Juni  12.682.858 27.589.348 -14.906.490 
Sept 13.927.388 28.695.992 -14.768.604 
Des 16.394.418 30.477.427 -14.083.009 
2018 Maret  20.104.221 33.992.208 -13.887.987 
Juni 18.988.153 32.818.184 -13.830.031 
Sept 19.293.367 32.075.822 -12.782.455 




Bank Panin Syariah 
2016 Maret  6.496.587 5.806.343 690.244 
Juni  6.906.000 6.513.256 392.744 
Sept 7.249.015 6.932.926 316.089 
Des 7.489.718 7.520.199 -30.481 
2017 Maret  7.531.529 7.704.044 -172.515 
Juni  8.233.576 8.464.627 -231.051 
Sept 7.881.061 8.026.244 -145.183 
Des 7.789.051 8.273.835 -484.784 
2018 Maret  7.507.716 6.799.397 708.319   
Juni  7.524.469 6.801.162 723.307 
Sept  6.992.651 6.367.281 625.370 
Des  7.828.657 7.008.316 820.341 
 
 
Bank Jabar Banten 
Syariah 
2016 Maret  2.665.848 5.589.374 -2.923.526 
Juni  2.810.017 5.929.433 -3.119.416 
Sept  2.791.678 5.770.805 -2.979.127 
Des  3.378.887 6.451.649 -3.072.762 
2017 Maret  3.481.038 6.566.222 -3.085.184 
Juni  3.377.263 6.621.272 -3.244.009 
Sept  3.271.626 6.502.535 -3.230.909 
Des  3.665.228 6.570.446 -2.905.218 
2018 Maret  3.261.142 5.986.454 -2.725.312 
Juni  2.844.140 5.621.021 -2.776.881 
Sept  2.771.326 5.322.465 -2.551.139 





2016 Maret  3.602.638 5.310.672 -1.708.034 
Juni  3.900.178 5.646.677 -1.746.499 
Sept 4.167.305 5.816.564 -1.649.259 
Des  4.423.113 6.019.106 -1.595.993 
2017 Maret  3.882.227 5.403.916 -1.521.689 
Juni  4.523.498 5.989.457 -1.465.959 
Sept  4.991.064 6.370.413 -1.379.349 
Des  5.024.253 6.088.257 -1.064.004 
2018 Maret  4.700.884 5.776.605 -1.075.721 
Juni  4.266.860 5.341.535 -1.074.675 
Sept  4.234.425 5.260.716 -1.026.291 
Des  4.236.524 5.248.347  -1.011.823 




Bank BCA Syariah  
Juni  2.745.717 3.221.550 -475.833 
Sept  2.950.465 3.483.619 -533.154 
Des  3.419.069 3.845.666 -426.597 
2017 Maret  3.719.082 4.187.409 -468.327 
Juni  3.682.055 4.246.566 -564.511 
Sept  4.033.659 4.439.649 -405.990 
Des  4.306.582 4.738.910 -432.328 
2018 Maret  4.399.495 4.862.179 -462.684 
Juni  4.701.515 5.173.984 -472.469 
Sept  4.892.015 5.335.097 -443.082 





2016 Maret  772.458 802.402 -29.944 
Juni  962.513 942.914 19.599 
Sept  809.563 743.132 66.431 
Des  911.438 727.506 183.932 
2017 Maret  849.581 535.434 314.147 
Juni  799.155 710.685 88.470 
Sept  713.718 599.136 114.582 
Des  882.385 618.139 264.246 
2018 Maret  1.084.520 716.138 368.382 
Juni  598.873 34.746 564.127 
Sept  546.117 17.882 528.235 





2016 Maret  885.666 1.037.902 -152.236 
Juni  938.359 1.030.771 -92.412 
Sept  965.019 1.077.067 -112.048 
Des  1.334.019 1.413.931 -79.912 
2017 Maret  1.305.419 1.308.484 -3.065 
Juni  1.268.075 1.334.823 -66.748 
Sept  1.578.272 1.573.942 4.330 
Des  1.619.800 1.682.759 -62.959 
2018 Maret  1.655.780 1.774.950 -119.170 
Juni  1.659.656 1.730.326 -70.670 
Sept  1.583.042 1.639.306 -56.264 
Des  1.735.306 1.816.142 -80.836 
 
 
Bank Aceh Syariah 
2016 Maret  8.323.648 15.484.423 -7.160.775 
Juni  8.421.684 15.769.645 -7.347.961 
Sept  7.661.785 16.996.688 -9.334.903 
Des  6.189.092 15.918.338 -9.729.246 
2017 Maret  7.140.311 16.906.289 -9.765.978 
Juni  10.024.662 19.910.413 -9.885.751 
Sept  10.673.523 20.651.827 -9.978.304 
Des  9.230.866 19.491.816 -10.260.950 
2018 Maret  8.104.434 18.173.696 -10.069.262 
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Juni  10.568.282 20.743.541 -10.175.259 
Sept  11.302.509 21.866.319 -10.563.810 
Des  9.274.049 19.815.375 -10.541.326 
      Sumber : laporan keuangan triwulan BUS (diolah) 
Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa nilai gap pada 
Bank Syariah Mandiri cukup fluktuatif dengan nilai tertinggi pada bulan 
Desember di tahun 2018 yaitu 34.456.658 (dalam jutaan rupiah) dengan 
posisi gap yang negatif, sedangkan nilai gap terendah pada bulan Maret 
tahun 2016 yaitu 30.753.320 (dalam jutaan rupiah) dengan posisi negatif. 
Pada Bank Muamalat Indonesia nilai gap selama 3 tahun 
cenderung naik turun. Nilai gap tertinggi pada bulan Desember tahun 2017 
yakni 20.405.890 (dalam jutaan rupiah) dengan posisi gap negatif. 
Sedangkan nilai gap terendah  terdapat pada bulan Juni tahun 2017 yakni 
9.276.163 (dalam jutaan rupiah) dengan posisi negatif. 
Untuk Bank BRI Syariah nilai gap juga cenderung naik turun. Nilai 
gap tertinggi terdapat pada triwulan kedua tahun 2016 yaitu 8.501.569 
(dalam jutaan rupiah) dengan posisi negatif gap. Nilai terendah pada 
triwulan keempat tahun 2018 yaitu 5.639.304 (dalam jutaan rupiah) 
dengan posisi yang negatif. 
Pada Bank BNI Syariah nilai gap cenderung fluktuatif. Untuk nilai 
gap tertinggi pada bulan Desember tahun 2018 yaitu 14.974.045 (dalam 
jutaan rupiah) dengan posisi negatif. Untuk nilai gap terendah terdapat 
12 
 
pada bulan Maret tahun 2016 yaitu 11.727.686 (dalam jutaan rupiah) 
dengan posisi gap negatif. 
Pada Bank Panin Syariah nilai gap tertinggi terdapat pada triwulan 
keempat tahun 2018 yaitu 820.341 (dalam jutaan rupiah) dengan arah gap 
positif. Sedangkan nilai terendah terjadi pada triwulan keempat pada tahun 
2016 yaitu 30.481 (dalam jutaan rupiah) dengan arah negatif gap. 
Pada Bank Jabar Banten Syariah untuk nilai gap terendah terdapat 
pada bulan September tahun 2018 yakni 2.551.139 (dalam jutaan rupiah) 
dengan posisi negatif gap. Nilai tertinggi terdapat pada bulan Juni tahun 
2017 yakni 3.244.009 (dalam jutaan rupiah) dengan arah negatif gap. 
Untuk Bank Syariah Bukopin nilai gap tertinggi terdapat pada 
bulan Juni tahun 2016 yaitu 1.746.499 (dalam jutaan rupiah) dengan posisi 
yang negatif. Nilai terendah pada bulan Desember tahun 2018 yaitu 
1.011.823 (dalam jutaan rupiah) dengan posisi negatif gap. 
Pada Bank BCA Syariah untuk nilai gap tertinggi terdapat pada 
bulan Desember tahun 2018 yakni 571.340 (dalam jutaan rupiah) dengan 
posisi yang negatif. Untuk nilai terendah terdapat pada bulan September 
tahun 2017 yakni 405.990 (dalam jutaan rupiah) dengan posisi gap negatif. 
Pada Bank Maybank Syariah nilai gap tertinggi terdapat pada 
bulan Juni tahun 2018 yaitu 564.127 (dalam jutaan rupiah) dengan arah 
positif gap. Sedangkan nilai terendah terdapat pada bulan Juni tahun 2016 
yaitu 19.599 (dalam jutaan rupiah) dengan arah positif gap. 
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Pada Bank Victoria Syariah nilai gap tertinggi terdapat pada 
triwulan pertama tahun 2016 yaitu 152.236 (dala jutaan rupiah) dengan 
posisi gap negatif. Untuk nilai terendah terdapat pada triwulan pertama 
tahun 2017 yaitu 3.065 (dalam jutaan rupiah) dengan posisi gap negatif. 
Pada Bank Aceh Syariah nilai gap naik turun. Bank Aceh Syariah 
nilai gap tertinggi adalah 10.563.810 (dalam jutaan rupiah) pada bulan 
September tahun 2018 dengan posisi negatif. Sedangkan untuk nilai 
terendah adalah 7.160.775 (dalam jutaan rupiah) pada bulan Maret tahun 
2016 dengan posisi gap negatif. 
Profitabilitas menurut I Made Surtana merupakan rasio yang 
mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan 
menggunakan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, 
modal atau penjualan perusahaan. Ada beberapa usaha yang digunakan 
untuk mengukur profitabilitas yaitu dengan Return on Assets (ROA), 
Return on Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), dan Gross Profit 
Margin (GPM).
15
 Namun pada penelitian ini peneliti hanya menggunakan 
perhitungan Return on Asset (ROA). 
Penelitian yang dilakukan oleh Lisna Yunianti dan Dr. Nurdin, 
dengan judul: Pengaruh Manajemen Gap Pada Asset and Liability 
Management Terhadap Net Profit Margin Bank Syariah Pada PT Bank 
Syariah Mandiri Periode 2015-2017. Hasil penelitian tersebut 
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I Made Sudana, Teori Dan Praktik Manajemen Keuangan Perusahaan, (Jakarta: 
Erlangga, 2015), h, 25. 
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menunjukkan bahwa manajemen gap mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap net profit margin pada PT Bank Syariah Mandiri 
periode 2015-2017. Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis penelitian 
berasumsi bahwa terdapat pengaruh antara manajemen gap terhadap net 
profit margin PT Bank Syariah Mandiri. Manajemen gap sudah dilakukan 
dengan baik, menunjukkan tetap terpeliharanya kepercayaan nasabah 
kepada PT Bank Syariah Mandiri. Dilihat dari posisi gap periode 2015-
2017 hasilnya positif gap (RSA>RSL) dimana dalam hubungan posisi gap 
tingkat bunga naik dengan itu pendapatan pun naik pula.
16
 
Profitabilitas yang rendah menunjukkan bahwa tingkat kinerja 
manajemen perusahaan kurang baik. Perusahaan yang memiliki rugi atau 
tingkat profitabilitas rendah nantinya akan membawa dampak buruk dari 
reaksi dan akan menyebabkan turunnya penilaian kinerja suatu 
perusahaan. Suatu pengukuran dari penghasilan atau income yang tersedia 
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Lisna Yunianti, Dr. Nurdin, Pengaruh Managemen Gap Pada Asset And Liability 
Management Terhadap Net Profit Margin Bank Syariah Pada PT. Bank Syariah Mandiri Periode 
2015-2017, Jurnal Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Bandung, Vol. 5, No. 1, 
Tahun 2019. 
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Return on asset (ROA) Bank Umum Syariah 
Per Triwulan Periode 2016-2018 (dalam persen) 
 
Bank  2016  2017 2018 
Bank Mandiri Syariah Maret 0,56% 0,60% 0,79% 
Juni 0,62% 0,59% 0,89% 
September 0,60% 0,56% 0,95% 
Desember 0,59% 0,59% 0,88% 
Bank Muamalat 
Indonesia 
Maret  0,25% 0,12% 0,15% 
Juni  0,15% 0,12% 0,49% 
September  0,13% 0,11% 0,35% 
Desember  0,22% 0,11% 0,08% 
Bank BRI Syariah Maret  0,99% 0,65% 0,86% 
Juni 0,95% 0,71% 0,92% 
September  1,03% 0,82% 0,77% 
Desember  0,98% 0,51% 0,43% 
Bank BNI Syariah Maret  1,65% 1,40% 1,35% 
Juni  1,59% 1,48% 1,42% 
September  1,53%  1,44% 1,42% 
Desember  1,44% 1,31% 1,42% 
Bank Panin Syariah Maret  0,20% 0,80% 0,26% 
Juni  0,36% 0,45% 0,26% 
September  0,42% 0,29% 0,25% 
Desember  0,37% -10,77% 0,26% 
Bank Mega Syariah Maret - - - 
Juni - - - 
September - - - 
Desember - - - 
Bank Jabar Banten Maret  0,90% 0,39% 0,52% 
Juni  -1,94% -1,34% 0,52% 
September  -6,15% -5,31% 0,55% 
Desember  -08,09% -5,31% 0,54% 
Bank Syariah Bukopin Maret  1,13% 0,53% 0,09% 
Juni  1,00% 0,39% 0,18% 
September  0,99% 0,27% 0,21% 




Maret - - - 
Juni - - - 
September - - - 
Desember 
- - - 
Bank BCA Syariah Maret  0,76% 0,99% 1,10% 
Juni  0,90% 1,05% 1,13% 
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September  1,0% 1,12% 1,12% 
Desember  1,13% 1,17% 1,17% 
Bank Maybank Syariah Maret  -2,90% 3,39% 7,09% 
Juni  -11,02% 8,18% 6,90% 
September  -10,38% 3,22% 0,12% 
Desember  -9,51% 5,50% -6,86% 
Bank Victoria Syariah  Maret  -3,23% 0,26% 0,30% 
Juni  -7,46% 0,27% 0,31% 
September  -6,19% 0,29% 0,33% 
Desember  -2,19% 0,36% 0,32% 
Bank Aceh Syariah  Maret  3,33% 3,40% 2,50% 
Juni  3,00% 2,75% 2,40% 
September  0,41% 2,53% 2,51% 
Desember  0,52% 2,51% 2,38% 
BPD Nusa Tenggara 
Barat Syariah 
Maret  - 3,43% 2,30% 
Juni  - 2,77% 2,17% 
September  - 2,54% 2,39% 
Desember  - 2,45% 1,92% 
       Sumber :laporan keuangan triwulanBUS (diolah) 
Dilihat dari tabel 1.2 di atas menunjukkan bahwa  data profitabilitas 
Bank Umum Syariah dari pencapaian Return On Assets (ROA) sangatlah 
bervariasi, naik dan turun setiap tahunnya. Pada tabel di atas menunjukkan 
dari 14 Bank Umum Syariah hanya ada 11 bank yang mempublish laporan 
keuangan triwulan secara lengkap periode 2016-2018. 
Bagi setiap bank ALMA sangat memegang peran penting dalam 
menentukan kegiatan operasional bank untuk menghasilkan output atau 
hasil yang optimal, dan jika tidak tepat maka profitabilitas akan menurun.  
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai: “Pengaruh Gap Management Pada Asset and 
Liability Management Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Di 
Indonesia”(Bank Umum Syariah periode 2016-2018). 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas pembahasan penelitian yang 
menjadi pokok permasalahan adalah sebagai berikut: 
1. Apakah Gap Management pada Asset and Liability Management 
berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia? 
2. Bagaimana Pengaruh Gap Management pada Asset and Liability 
Management terhadap Profitabilitas Bank Syariah dalam Pandangan 
Ekonomi Islam? 
 
E. Batasan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penulis akan memberikan 
batasan masalah dalam penelitian ini, hal ini dimaksudkan untuk 
memfokuskan pembahasan sesuai dengan tujuan penelitian dan untuk 
menghindari pembahasan yang terlalu umum. Pada penelitian ini penulis 
hanya memfokuskan penelitian pada pengaruh Gap Management pada 
Asset and Liability Management terhadap profitabilitas bank syariah di 
Indonesia. 
Penulis memilih Gap Management dikarenakan Gap management 
merupakan salah satu bagian terpenting dari ALMA yang memiliki tujuan 
untuk mencapai pendapatan yang maksimum dengan tetap 
meminimumkan risiko serendah mungkin dan dapat pula menghindari 




F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Gap Management pada Asset and 
Liability Management terhadap Profitabilitas Bank Syariah di 
Indonesia. 
2. Untuk mengetahui pandangan Ekonomi Islam tentang pengaruh Gap 
Manajement pada Asset and Liability Manajement terhadap 
profitabilitas Bank Syariah. 
 
 
G. Manfaat Penelitian 
Hal penting dari sebuah penelitian adalah kemanfaatan yang dapat 
di ambil atau diterapkan setelah terungkapnya hasil penelitian. Adapun 
kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis  
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan di 
bidang keilmuan maupun pengembangan ilmiah dari penulis 
maupun pembaca tentang kajian perbankan syariah sebagai salah 
satu bagian dari ilmu ekonomi.  
b. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai tinjauan 
yang memberikan informasi dan pemahaman mengenai pengaruh 
gap management pada asset and liability management terhadap 
profitabilitas bank syariah di Indonesia. 
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2. Manfaat praktis 
a. Bagi penulis 
Penelitian ini memberikan manfaat bagi penulis berupa 
pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh gap 
management pada asset and liability management terhadap 
profitabilitas bank syariah di Indonesia. 
b. Bagi akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi mengenai 
hal yang sebenarnya terjadi dan juga menjadi referensi untuk 
peneliti selanjutnya. 
c. Bagi masyarakat 
Penelitian ini diarapakan bisa menjadi sarana informasi 
tentang gap management pada asset and liability management 












A. Teori Manajemen 
1. Teori Manajemen Ilmiah  
Dalam teori manajemen ilmiah peran manajer atau pimpinan dalam 
menentukan pilihan kebijakan perusahaan amatlah penting. Manajer 
juga harus bisa dianggap sebagai reformis dalam memperbarui 
persyaratan-persyaratan kerja, kondisi kerja, dari standar kerja, 
tanggungjawab kerja terhadap kesejahteraan karyawan dan lain-lain. 
Aspek-aspek manajemen ilmiah memiliki tujuan agar tingkat 
produktivitas, efisien dan efektivitas perusahaan bisa ditingkatkan.
18
 
Dalam manajemen ilmiah juga memperhatikan prinsip pembagian 
kerja antar pegawai di suatu perusahaan. Dengan begitu, selain akan 
memfokuskan tenaga kerja terhadap pekerjaannya masing-masing juga 
dapat mempermudah dalam meningkatkan keterampilan masing-
masing tenaga kerja yang terspesialisasi, sehingga waktu serta biaya 
pendidikan yang mahal dapat diminimalisir. Dalam perbaikan 
kesejahteraan karyawan hal yang perlu diperhatikan yaitu pada metode 
pemikiran upah atau gaji pada karyawan.
19
 
Robert  Owen atau yang dikenal sebagai Bapak Manajemen 
Personalia menyimpulkan bahwa bila diadakan suatu perawatan yang 
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 Priyono, Pengantar Manajemen, (Taman Sidoarjo : Zifatama Publisher, 2007), h. 3. 
19
Ibid, h. 4.  
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baik terhadap mesin akan memberikan keuntungan terhadap 
perusahaan, dan juga apabila tenaga kerja dirawat serta dipelihara 




Charles Babbage yang juga merupakan profesor matematika di 
inggris mempercayai bahwa prinsip ilmiah dapat diterapkan agar 
efisiensi produk meningkat, produktivitas naik dan biaya operasi akan 
turun. Ia menyarankan pembagian kerja sehingga kerja atau operasi 
pabrik dapat dianalisis secara terpisah. Dengan begitu, pelatihan dapat 
dilaksanakan dengan lebih murah. Para pekerja yang melakukan 
pekerjaan mereka secara berulang-ulang akan semakin terampil dan 




2. Teori Manajemen Hubungan Perilaku Manusiawi 
Teori ini juga sering disebut dengan aliran manajemen hubungan 
manusia. Teori ini memusatkan pada aspek manusia dan perlunya 
manajemen memahami manusia.
22
 Manusia dalam sebuah organisasi 
tidak selalu dapat dengan mudah diramal perilakunya karena sering 
juga tidak rasional. Oleh sebab itu para manajer perlu dibantu dalam 
menghadapi manusia, melalui ilmu sosiologi dan psikologi. Hugo 
Munsterberg dalam bukunya “Psychology and Indutrial Efficiency” 
memberikan 3 cara untuk meningkatkan produktivitas, yaitu:  
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 Sarinah, Pengantar Manajemen, (Yogyakarta : Deepublish, 2017), h.20. 
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Priyono, Pengantar Manajemen, (Taman Sidoarjo : Zifatama Publisher, 2007),h. 5. 
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Sarinah, Pengantar Manajemen, (Yogyakarta : Deepublish, 2017), h. 15. 
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a. Menempatkan seorang pekerja terbaik sesuai dengan 
bidang pekerjaan yang akan dikerjakannya. 
b. Menciptakan tata kerja yang terbaik dengan memenuhi 
syarat-syarat psikologis guna memaksimalkan 
produktivitas. 
c. Menggunakan pengaruh psikologis agar memperoleh 




3. Teori Manajemen Organisasi Klasik 
Fayol yang merupakan seorang industrialis Perancis membagi 
manajemen ke dalam lima unsur yaitu perencanaan, pengorganisasian, 
pemberian perintah, pengkoordinasian serta pengawasan. Fayol juga 
membagi kegiatan manajemen menjadi enam bagian yaitu teknik 
produksi dan manufacturing produk, komersial, keuangan, keamanan, 
akuntansi serta manajerial. Ia juga mengemukakan prinsip manajemen 
yaitu adanya spesialisasi dalam pekerjaan, dimana dengan spesialisasi 
akan meningkatkan efisiensi dalam pelaksanaan kerja agar 
menghasilkan pekerjaan yang baik dengan usaha yang sama.
24
 
Menurutnya karyawan hanya menerima perintah dari atasan agar 
tidak saling melempar tanggung jawab, jika dilanggar disiplin serta 
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 Eko Supeno, “Evolusi Pemikiran Manajemen Sebuah Tinjauan Wren dan Bedeian”, 
Jurnal Program Doktoral Ilmu Manajemen Universitas Airlangga Surabaya, Th IV No 1 Januari-
Juni 2012. 
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 Pegawai juga harus dapat menyesuaikan diri 
agar dapat berhasil dengan baik. Jika sering dipindahkan ke lain 




4. Teori Manajemen Modern  
Teori ini memandang organisasi sebagai kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan. Deming mempublikasikan sebuah model sistem 
manajemen komprehensif yang dilandaskan pada gaya manajemen 
jepang, yang dikenal dengan model Total Quality Management. Model 
ini menggunakan statistic untuk menganalisis variabilitas proses 
produksi dalam usaha untuk meningkatkan kualitas produksi secara 
terus menerus. Sedangkan Joseph Juran menyatakan bahwa saat ini 
belum banyak perusaaan yang mampu dan mengerti bagaimana 
mengelola kualitas. Ia memberikan tiga langkah  yaitu dengan 
perencanaan, pemantauan dan peningkatan kualitas. kualitas yang 
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Dalam sudut pandang islam manajemen diistilahkan menggunakan 
kata al-tadbir (pengaturan). Kata ini merupakan derivasi dari kata 
dabbara (mengatur) yang banyak dalam Al-Quran seperti dalam firman 
Allah SWT surat As Sajdah (05): 
                             
        
 
Artinya: Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian 
(urusan) itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah 
seribu tahun menurut perhitunganmu. Maksud urusan itu naik 
kepadanya ialah beritanya yang dibawa oleh malaikat. ayat ini suatu 
tamsil bagi kebesaran Allah dan keagunganNya. 
 
B. Gap Management 
1. Pengertian Gap Management 
Adiwarman A. Karim mendefinisikan Gap sebagai perbedaan 
antara jatuh tempo pricing dari assets (RSA) dan liabilities (RSL) 
dalam jangka waktu tertentu, sedangkan Gap management merupakan 
suatu strategi untuk memaksimalkan NIM (Net Income Margin) 
melalui siklus pricing (marjin/bagi hasil). Strategi ini pada dasarnya 
25 
 
meliputi komponen-komponen yang variabel dan fixed sesuai dengan 
fase dan siklus pricing untuk mecapai profitabilitas yang optimal.
28
 
RSA adalah aktiva berbunga yang bunganya dapat berubah setelah: 
a. Tanggal jatuh waktu aktiva yang bersangkutan, contoh: surat-
surat berharga dan pinjaman yang tingkat bunganya tetap. 
b. Tanggal jatuh waktu peninjauan bunganya (re-pricing date), 
contoh: surat-surat berharga yang tingkat bunganya 
mengambang. 
RSL adalah pasiva berbunga yang bunganya dapat berubah setelah:  
a. Tanggal jatuh waktu pasivanya yang bersangkutan, contoh: 
deposito berjangka. 
b. Tanggal tertentu sesuai perjanjian, contoh: dana yang bunganya 
dikaitkan dengan SIBOR/LIBOR. 
c. Tanggal tertentu sesuai keinginan bank, contoh: jasa giro. 
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Pengelompokan RSA dan RSL 
Rate Sensitive Asset Rate Sensitive Liability 
-Penempatan Pada BI -Giro 
-Penempatan Pada Bank Lain 
-Tagihan Spot dan Forward 
-Tabungan  
-Surat Berharga 
-Tagihan atas Surat Berharga 
yang  dibeli dengan janji dijual 
kembali 
-Deposito Berjangka  
-Pembiayaan Bagi Hasil -Pinjaman Antar Bank 
-Pembiayaan Sewa -Obligasi Diterbitkan 
 
Positive gap terjadi bila RSA lebih banyak dari RSL dalam 
suatu periode tertentu. Apabila RSA dan RSL tidak dikelola 
dengan baik, dapat mengakibatkan turunnya pendapatan bank (Net 
Interest Income). Oleh karena itu, manajemen gap mengusahakan 
peraturan struktur RSA dan RSL berdasarkan jatuh waktu 
bunganya dengan tujuan: 
a. Mengindari kerugian dari gejolak tingkat bunga. 
b. Mengusahakan pendapatan dalam batas risiko tertentu. 
c. Menunjang kebutuhan manajemen likuiditas.29 
Dengan mengacu pada RSA dan RSL di atas, maka gap dapat 
terbentuk dalam tiga jenis posisi gap yaitu: 
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a. Positive gap (apabila RSA >RSL). 
Pada positive gap, jika pricing cenderung naik, maka Net 
Income Margin (NIM) akan cenderung meningkat pula. 
Sebaliknya, apabila pricing cenderung turun, net income marjin 
cenderung menurun pula. 
b. Negative gap (apabila RSA<RSL). 
Pada negative gap, apabila pricing cenderung meningkat, 
maka Net Income Margin akan cenderung menurun. Sebaliknya 
jika pricing menurun, net income marjin akan cenderung 
meningkat. 
c. Zero gap (apabila RSA=RSL). 
Pada zero gap, perubahan pada pricing tidaklah 




2. Strategi Gap 
Biasanya gap yang akan diambil oleh manajemen bank serta 
arahnya, apakah positive gap atau negative gap tergantung pada tiga 
hal, yaitu: 
a. Perkiraan arah perkembangan tingkat bunga. 
b. Tingkat keyakinan manajemen terhadap perkiraan tersebut. 
c. Hasrat bank untuk mengambil risiko jika tindakan yang diambil 
salah. 
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Disamping tiga hal di atas, dalam menentukan strategi gap perlu 
diperhatikan pula pengaruh besarnya gap terhadap posisi dan likuiditas 
bank. Strategi negative gap yang ditetapkan sebagai antisipasi terhadap 
turunnya tingkat bunga akan mengurangi likuiditas bank karena jatu 
tempo asset akan lebih panjang daripada jatuh tempo liabilities-nya. 
Agar strategi gap suatu bank dapat efektif, harus didukung oleh 
kebijakan pricing yang sesuai dan infrastruktur yang dapat 
memberikan data RSA dan RSL dengan cepat, tepat dan kontinu untuk 
keperluan analisis. Dengan demikian profesionalnya bank dalam 
ALMA, penggunan gap management software untuk melakukan 
analisis dan scenario interest rateakan menjadi hal yang umum.
31
 
3. Pengaruh Strategi Gap Terhadap Pendapatan 
Besar gap akan menentukan besarnya potensi keuntungan atau 
kerugian karena perubahan tingkat bunga. Oleh karena itu, dalam 
menentukan strategi gap senantiasa dipertimbangkan risiko yang akan 
dihadapi, yakni dengan menetapkan target/limit risiko sampai pada 




C. Asset And Liability Management 
1. Pengertian Asset and Liability Management (ALMA) 
Menurut Muhamad Asset and liability management merupakan 
serangkaian tindakan dan prosedur yang dirancang untuk mengontrol 
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posisi keuangan.Isu-isu keamanan dan kesehatan merupakan bagian 
penting dari definisi ini. Namun, koperasi kredit mengakui perlunya 
pendapatan yang konsisten untuk membantu pertumbuhan dan 
pelayanan seimbang dengan faktor lain. Dengan demikian, tujuan dari 
ALMA adalah untuk menjaga kesehatan bank yang dapat diukur 
dengan CAMEL serta melakukan antisipasi terhadap perubahan 
eksternal yang berkaitan dengan inflasi dan tingkat suku bunga serta 
perubahan atas nilai tukar mata uang, selain itu ALMA dimaksudkan 
agar bank memperoleh net income yang optimal bagi bank dengan 
pengendalian yang tepat atas aktiva dan pasiva bank diharapkan bank 
dapat memperoleh pendapatan dari kegiatannya tersebut. 
33
 
Menurut Adiwarman A. Karim dalam bukunya, ALMA juga bisa 
diartikan sebagai suatu proses dari perencanaan, pengorganisasian, dan 
pengawasan yang berfungsi sebagai pengendalian aktiva dan pasiva 




Dalam mengelola asset dan liabilitas bank, ada dua pendekatan 
yang sering digunakan, yaitu: pool of funds approach dan asset 
allocation approach. Untuk pool of funds approach pendekatan 
ALMA ini didasarkan pada asumsi bahwa dana bank yang diperoleh 
dari berbagai sumber diperlukan sebagai dana tunggal sehingga 
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sumber dana tidak lagi diidentifikasi secara individual. Oleh karena itu, 
dana yang dikelola bank menurut pendekatan ini tidak lagi dibedakan 
jenis dan sifat sumber dana, jangka waktu serta biaya dan masing-
masing bank. Selanjutnya dana tersebut dialokasikan ke dalam 
berbagai bentuk berdasarkan prioritas dan strategi penggunaan dana 
bank. 
Sedangkan asset allocation approach merupakan koreksi atas 
konsep pendekatan asset-liabilitas yang sebelumnya, konsep ini sering 
pula disebut dengan conversion of funds approach, pada dasarnya 
konsep ini menyatakan bahwa tidaklah realistis menganggap total dana 
yang dihimpun bank merupakan suatu sumber dana tunggal, karena 
dalam kenyataannya masing-masing sumber dana memiliki sifat 
sendiri, oleh karena itu, dalam prioritas pengalokasiannya, sumber-
sumber dana harus diperlakukan secara individu dengan 
mempertimbangkan karakteristik masing-masing sumber dana. Dana 
yang yang dimiliki sifat perputaran cukup tinggi hendaknya 
penggunaannya diprioritaskan dalam cadangan primer dan sekunder. 
Sedangkan dana yang perputarannya relative rendah pengalokasiannya 
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2. Tujuan Asset And Liability Management (ALMA) 
Tujuan asset and liability management pada umumnya adalah 
sebagai berikut: 
a. Pertumbuhan bank yang wajar. 
b. Pendapatan/laba yang maksimal. 
c. Menjaga likuiditas yang memadai. 
d. Membentuk cadangan untuk berjaga-jaga atas hal-hal tertentu yang 
mungkin terjadi. 
e. Memelihara/menjaga dana masyarakat yang dipercayakan melalui 
kegiatan bank yang wajar. 
f. Memenuhi kebutuhan masyarakat akan kredit.36 
 
3. Fungsi Utama Asset and Liability Management (ALMA) 
Terdapat empat fungsi utama Asset and Liability Management, 
yaitu:  
a. Manajemen Likuiditas 
Manajemen likuiditas memiliki tujuan untuk 
memaksimumkan pendapatan dengan tetap meminimumkan risiko 
likuiditas sehingga tidak terjadi kekurangan kas, diatasi dengan 
menjual (likuiditas) aktiva atau mencari dana dengan biaya/syarat-
syarat yang tidak merugikan pihak bank itu sendiri.
37
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b. Gap Management 
Gap Management memiliki tujuan untuk mencapai 
pendapatan yang maksimum dengan tetap meminimumkan risiko 
yang berkaitan dengan ketidaktepatan dalam struktur “maturity” 




c. Foreign Exchange Position Management 
Foreign Exchange Position Management memiliki tujuan 
untuk mencapai pendapatan yang optimal dengan tetap 
meminimumkan risiko kerugian yang akan terjadi sebagai akibat 




d. Earning and Investment Management 
Proses ALMA harus mampu menyediakan masukan bagi 





4. Kebijakan Asset and Liability Management pada Bank Syariah 
Bank pada hakikatnya adalah lembaga intermediasi antara 
penabung dan investor. Tabungan hanya akan berguna apabila 
diinvestasikan, sedangkan para penabung tidak dapat diharapkan untuk 
sanggup melakukannya sendiri dengan terampil dan sukses. Nasabah 
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mau menyimpan dananya di bank karena ia percaya bahwa bank dapat 
memilih alternative investasi menarik. Proses pemilihan investasi itu 
harus dilakukan dengan seksama karena kesalahan dalam pemilihan 
investasi akan membawa akibat bank tidak bisa memenuhi 
kewajibannya kepada para nasabah. Pada umumnya, bank 
mengkoordinasikan fungsi tersebut melalui apa yang disebut dengan 
asset-liability management committee atau disingkat dengan ALCO. 
Fokus management asset dan liabilitas adalah mengkoordinasikan 
portofolio asset-liabilitas bank dalam rangka memaksimalkan profit 
bagi bank dan hasil yang dibagikan kepada para pemegang saham 




Prastimoyo, mengatakan bahwa fokus atau tujuan management 
asset dan liabilitas adalah mengoptimalkan pendapatan dan menjaga 
agar risiko tidak melampaui batas yang dapat ditolerir, di samping itu 
juga memaksimalkan harga pasar dari ekuitas perusahaan,
42
 sedangkan 
menurut Bambang, management asset dan liabilitas mempunyai fungsi 
dan kebijakan dalam menjalankan strategi penentuan harga, baik dalam 
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D. Profitabilitas  
1. Pengertian Profitabilitas 
Profitabilitas biasa disebut juga dengan sebagai rentabilitas, selain 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba selama periode tertentu, rasio ini juga mempunyai 
tujuan untuk mengukur tingkat efektifitas manajemen dalam 
menjalankan kegiatan operasional perusahaan. Menurut Kasmir 




Menurut Sofyan dalam bukunya “Analisis Kritis Atas Laporan 
Keuangan” menjelaskan bahwa, profitabilitas juga dapat diartikan 
sebagai rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 
mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada 





2. Rasio profitabilitas 
Rasio-rasio yang termasuk rasio profitabilitas adalah: 
a. Gross Profit Margin (Margin Laba Kotor) 
Gross profit marginmenurut Agnes Sawir adalah rasio yang 
mengukur efisiensi pengendalian harga pokok atau biaya 
produksinya, mengindentifikasikan kemampuan perusahaan untuk 
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Menurut Lukman Syamsuddin dalam 
bukunya, Gross profit margin juga dapat diartikan sebagai 
persentase laba kotor yang dibandingkan dengan sales. Semakin 
besar gross profit margin maka semakin baik pula keadaan operasi 
perusahaan, karena hal ini menunjukkan bahwa harga pokok 
penjualan relative lebih rendah dibandingkan dengan sales, 
demikian pula sebaliknya, semakin rendah gross profit margin 
maka semakin kurang baik pula operasi perusahaan.
47
 
Gross Profit Margin =
                              
         
        
 
b. Return on Asset (ROA) 
Muhamad mendefinisikan Return on Asset sebagai rasio 
yang menggambarkan kemampuan bank dalam mengelola dana 
yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang menghasilkan 
keuntungan. ROA adalah gambaran produktivitas bank dalam 
mengelola dana sehingga menghasilkan keuntungan.
48
 
Return on Asset = 
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c. Return on Equity (ROE) 
ROE menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal 
sendiri yang dimiliki perusahaan. Rasio ini penting bagi pihak 
pemegang saham, untuk mengetahui efektivitas pengelolaan modal 
sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan. 
Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efisien penggunaan modal 




                         
        
       
 
  
d. Net Profit Margin (NPM) 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba bersih dari penjualan yang dilakukan 
perusahaan. Rasio ini mencerminkan efisiensi seluruh bagian, yaitu 




Net Profit Margin = 
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3. Profitabilitas Dalam Pandangan Islam 
a. Profitabilitas Dalam Al-Qur’an dan Hadist 
Sebagai seorang muslim yang beriman kepada Allah SWT 
Sang Pencipta Yang Maha Pengatur segala kehidupan  kita di 
dunia, wajib pula kita mengimani apa yang ada di dalam Al-
Qur’an. Allah SWT telah menciptakan islam sebagai agama 
yang sempurna, dengan adanya Al-Qur’an sebagai kalamullah 
dan sebagai pedoman hidup kita di dunia tanpa keraguan 
didalamnya.Seperti dalam Q.S An-Nahl ayat 89: 
 
                                
                              
 
Artinya: “(Dan ingatlah) akan hari (ketika) kami bangkitkan 
pada tiap-tiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka 
sendiri dan kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi 
atas seluruh umat manusia. Dan kami turunkan kepadamu Al 
Kitab (Al-Qur’an) untuk menjelaskan segala sesuatu dan 
petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang 
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b. Profitabilitas Dalam Islam 
Para informan berpendapat bahwa profitabilitas dalam 
islam merupakan profit yang dicapai dengan tujuan atau 
orientasi yang sama, yaitu akhirat. Untuk mencapai tujuan 
akhirat tersebut kita membutuhkan jalan yang harus dilalui, 
yaitu jalan yang sesuai dengan yang diperintahkan oleh Allah 
SWT. Sudah menjadi kewajiban kita bagi setiap muslim untuk 
mengikuti firman Allah SWT dan sabda Rasul-Nya. 
Profitabilitas dalam perspektif islam yang berpedoman pada 
Al-Qur’an dan Hadist, menjadi acuan kita dalam mencapai 
tujuan profitabilitas tanpa meninggalkan orientasi akhirat. 
Profitabilitas dalam perspektif islam mempunyai aspek lain 
diluar dari tujuan materi, yaitu dalam aspek non materi dimana 
kehidupan di dunia hanya bersifat sementara dan dimanfaatkan 
untuk mengumpulkan bekal untuk kehidupan yang abadi kelak, 
seorang muslim tujuan yang dituju hanyalah akhirat. 
Profitabilitas yaitu keberkahan dan keridhaan Allah SWT. 
Karena materi yang kita dapat tanpa adanya aspek keberkahan 
dan keridhaan dari Allah SWT hanyalah menjadi sebuah 
kesenangan sesaat di dunia, tidak akan ada nilai ibadahnya. 
Dalam hal pencapaian keberkahan dan keridhaan Allah SWT , 
terdapat hal yang harus dilakukan oleh umat muslim, dimulai 
sesuai dengan syariah Allah SWT yaitu modal dan jalan yang 
39 
 
halal, memperhatikan pendistribusian profit melalui mekanisme 
ZISWAF dan memperhatikan kemaslahatan umat. Dapat 
disimpulkan bahwa profitabilitas dalam perspektif islam 
bersifat intangible, tidak terlihat tapi dapat dirasakan, memiliki 





E. Bank Syariah 
1. Pengertian Bank Syariah 
Menurut Undang-Undang No. 21 tahun 2008,  Bank merupakan 
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit 




Menurut Muhamad, Bank islam atau selanjutnya disebut dengan 
bank syariah didefinisikan sebagai bank yang beroperasi dengan tidak 
mengandalkan pada bunga. Bank islam atau biasa disebut dengan bank 
tanpa bunga adalah lembaga keuangan/perbankan yang operasional 
dan produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadis 
Nabi Saw. Atau dengan kata lain, bank islam adalah lembaga 
keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa 
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lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang 
pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariah islam.
54
 
Bank syariah adalah bank yang berasaskan, antara lain pada asas 
kemitraan, keadilan, transparansi dan universal serta melakukan 
kegiatan usaha perbankan berdasarkan prinsip syariah. Kegiatan bank 
syariah merupakan implementasi dari prinsip ekonomi islam dengan 
karakteristik, antara lain: 
a. Pelarangan riba dalam berbagai bentuk. 
b. Tidak mengenal konsep nilai waktu dari uang (time value of 
money). 
c. Konsep uang sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas. 
d. Tidak diperkenankan melakukan kegiatan yang bersifat 
spekulatif. 
e. Tidak diperkenankan menggunakan dua harga untuk satu 
barang. 
f. Tidak diperkenankan dua transaksi dalam satu akad.55 
Bank syariah juga memiliki tujuan atau berorientasi tidak hanya 
pada profit saja tetapi juga didasarkan pada falah (falah oriented). 
Selain berfungsi sebagai perantara antara pihak yang kelebihan dana 
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dengan pihak yang kekurangan dana bank syariah juga berfungsi 
sebagai manajer investasi dan investor.
56
 
2. Dasar Hukum Bank Syariah  
a. Undang-undang nomor 21 tahun 2008 
Undang-undang nomor 21 tahun 2008 tentang perbankan 
syariah mengatur mengenai penyelesaian sengketa ini. Dalam UU 
yang baru ini dijelaskan lebih spesifik lagi mengenai tata kelola 
perbankan syariah yang baik, prinsip kehati-hatian dan pengelolaan 
risiko. Tata kelola yang baik (GCG) mencakup prinsip 
transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, professional dan 
kewajaran dalam menjalankan kegiatan operasional bank. Dalam 
prinsip kehati-hatian bank syariah diwajibkan untuk menempuh 
cara-cara yang tidak merugikan nasabah, yaitu dengan wajib 
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3. Produk-produk Bank Syariah 
Secara garis besar pengembangan produk bank syariah 
dikelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu: produk penyaluran dana, 
produk penghimpun dana dan produk jasa.
58
 
a. Penyaluran Dana 
1) Pinsip jual beli 
Jual beli dilaksanakan karena adanya pemindahan 
kepemilikan barang. Keuntungan bank disebutkan di depan dan 
termasuk harga dari harga yang dijual.
59
 
2) Prinsip sewa 
Sewa adalah kesepakatan pemindahan hak guna atas barang 
atau jasa tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas 
barang yang disewa. Dalam hal ini bank menyewakan peralatan 
kepada nasabah dengan biaya yang telah ditetapkan secara pasti 
sebelumnya. 
3) Prinsip bagi hasil 
Dalam prinsip bagi hasil terdapat dua macam produk, yaitu: 
a) Musyarakah, adalah kerjasama antara dua orang atau lebih 
untuk suatu usaha dimana keduanya saling memberikan 
kontribusi baik itu dana, barang skill, ataupun asset-asset 
lainnya. Jika terdapat keuntungan atau kerugian dibagi 
sesuai dengan kesepakatan bersama. 
                                                             
58
Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014), 
h. 28.  
59
Ibid, h. 29. 
43 
 
b) Mudharabah, adalah kerjasama antara dua orang atau lebih 
untuk suatu usaha dimana pihak satu memberikan modal 





b. Penghimpun Dana 
1) Prinsip wadiah 
Penerapan prinsip wadiah yang dilakukan adalah wadiah 
yad dhamanah yang diterapkan pada rekening produk giro, 
dimana pihak yang dititipi (bank) bertanggung jawab atas 
keutuhan harta titipan sehingga ia boleh memanfaatkan harta 
titipan tersebut. Sedangkan pada wadiah yad amanah harta 
titipan tidak boleh dimanfaatkan oleh yang dititipi. 
2) Prinsip mudharabah 
Dalam prinsip mudharabah, penyimpan atau deposan 
bertindak sebagai pemilik modal sedangkan bank bertindak 
sebagai pengelola. Dana yang tersimpan kemudian oleh bank 
digunakan untuk melakukan pembiayaan, dalam hal ini apabila 
bank menggunakannya untuk pembiayaan mudharabah, maka 
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c. Jasa Perbankan 
Selain dapat melakukan kegiatan menghimpun dan 
menyalurkan dana, bank juga dapat memberikan jasa kepada 
nasabah dengan mendapatkan imbalan berupa sewa atau 
keuntungan, jasa tersebut antara lain: 
1) Sharf (jual beli valuta asing) 
Sharf adalah jual beli mata uang yang tidak sejenis namun 
harus dilakukan pada waktu yang sama (spot). 
2) Ijarah (sewa) 
Kegiatan ijarah ini adalah menyewakan simpanan (safe 
deposit box) dan jasa tata laksana administrasi dokumen 






F. Tinjauan Pustaka 
Dalam penelitian sebelumnya dijelaskan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Yasykur Suchairyawan, dengan judul “Pengaruh Implementasi Asset 
Liability Management (ALMA) Terhadap Risiko Modal Pada Bank 
BPD Seluruh Indonesia” 
Variabel pada penelitian ini adalah Implementasi Asset Liability 
Management (x), Risiko Modal Pada Bank BPD (y). Peneliti 
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menggunakan metode analisis regresi liner berganda dan dari hasil 
pengujian secara simultan menyimpulkan bahwa variabel dari ALMA 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap risiko modal. Hal tersebut 




2. Alip Prasetia, dengan judul “Peran Asset and Liability Management 
(ALMA) Terhadap Peningkatan Profitabilitas Pada Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah Bandar Lampung” 
Variabel pada penelitian ini adalah Asset and Liability 
Management (x), Peningkatan Profitabilitas Pada Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah Bandar Lampung (y). Berdasarkan hasil dan analisis 
penerapan ALMA pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bandar 
Lampung berpedoman pada aturan BI/OJK. Meskipun berpedoman 
pada peraturan yang ada, manajemen juga memiliki metode agar asset 
dan liabilitas bank dapat dikelola dengan baik. Metode yang digunakan 
yaitu Pool Of Funds Approach dan Allocation Approach. Dari kedua 
metode tersebut BPRS Bandar Lampung lebih sering menggunakan 
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3. Ely Choirun Ni’mah, dengan judul “Pengaruh Management GAP Pada 
Asset and Liability Management Terhadap Net Profit Margin Bank 
Syariah di PT Bank Negara Indonesia Syariah dan Bank Syariah 
Mandiri Periode 2015-2017”. 
Variabel pada penelitian ini adalah Management Gap pada Asset 
and Liability Management (x), Terhadap Net Profit Margin Bank 
Syariah di PT Bank Negara Indonesia Syariah Dan Bank Syariah 
Mandiri (y). Berdasarkan hasil pengujian statistik dan analisis laporan 
keuangan dapat disimpulkan bahwa PT BNI Syariah teruji lebih kuat 
pengaruh menejemen gap pada ALMA terhadap net profit margin 
dibandingkan PT Bank Syariah Mandiri. Hal ini menyatakan bahwa 
karena bank lebih merendahkan tingkat sensitivitasnya liabilitas bank 
yakni jangka waktu pendek, maksimal adalah 1 tahun. Maka dengan 
semakin rendahnya jumlah pembiayaan yang dikelurkan maka semakin 
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4. Lisna Yunianti dan Dr. Nurdin, dengan judul “Pengaruh Manajemen 
Gap Pada Asset and Liability Management Terhadap Net Profit 
Margin Bank Syariah Pada PT Bank Syariah Mandiri Periode 2015-
2017”.  
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa manajemen gap 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap net profit margin pada 
PT Bank Syariah Mandiri periode 2015-2017. Hasil tersebut sesuai 
dengan hipotesis penelitian berasumsi bahwa terdapat pengaruh antara 
manajemen gap terhadap net profit margin PT Bank Syariah Mandiri. 
Manajemen gap sudah dilakukan dengan baik, menunjukkan tetap 
terpeliharanya kepercayaan nasabah kepada PT Bank Syariah Mandiri. 
Dilihat dari posisi gap periode 2015-2017 hasilnya positif gap 
(RSA>RSL) dimana dalam hubungan posisi gap tingkat bunga naik 




G. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pikir merupakan sintesa mengenai hubungan antar 
variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. 
Berdasarkan teori-teori yang telah dideskripsikan, selanjutnya dianalisis 
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secara kritis dan sistematis, sehingga menghasilkan sintesa tentang 












Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, dapat diuraikan bahwa 
asset and liability management (ALMA) memiliki salah satu bagian 
terpenting yaitu gap management yang dapat mempengaruhi profitabilitas 
Bank Syariah dilihat dari perhitungan return on asset (ROA). Gap 
management itu sendiri merupakan suatu strategi untuk memkasimalkan 
NIM (Net Income Margin) melalui siklus pricing (margin/bagi hasil). 
Besar kecilnya gap akan menentukan besarnya potensi keuntungan atau 
kerugian karena perubahan tingkat bagi hasil. 
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Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap 
masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah, sehingga harus diuji 
secara empiris. Hipotesis berasal dari kata “hypo” yang berarti di bawah 
dan “thesa” yang berarti kebenaran. Hipotesis penelitian merupakan 
jawaban sementara dari permasalahan penelitian yang biasa dirumuskan 
dalam bentuk yang dapat diuji secara empirik. Dalam suatu penelitian, 
hipotesis merupakan pedoman karena data yang dikumpulkan adalah data 




Dari uraian di atas maka rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Ho : Tidak terdapat pengaruh Gap Management pada Asset and 
Liability Management terhadap Profitabilitas Bank Syariah di 
Indonesia.  
2. Ha : Terdapat pengaruh Gap Management pada Asset and Liability 
Management terhadap Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia. 
Penelitian yang dilakukan oleh Lisna Yunianti dan Dr. Nurdin, dengan 
judul: Pengaruh Manajemen Gap Pada Asset and Liability Management 
Terhadap Net Profit Margin Bank Syariah Pada PT Bank Syariah Mandiri 
Periode 2015-2017. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
manajemen gap mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap net profit 
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margin pada PT Bank Syariah Mandiri periode 2015-2017. Hasil tersebut 
sesuai dengan hipotesis penelitian berasumsi bahwa terdapat pengaruh 
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